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ABSTRAK

Sesual dengan  Jjudulnyea, penlitian ini  akan  mencoba
mengkaii hasil belajar dari tamatan 5MA yang diterima di
Jurusan Fendidikan Matematika FRMIFA IKIF  Fadang  tahun
ajaran 199071991 dalam mata pelajaran Geometri Ruang ({Di-
mensi Tiga). Hal ini berdasarkan kepada beberapa isu  vang
mengatakan bahwa sebagian besar siswa SMA merasakan materi
ini sebagai yang terberat  atau  yang sukar uniok dime—
et .

Sehubungan dengan itu, sebagai populasi adalah lulus-
an SMA yang diterima sebagal mahasiswa Jurusan Fendidikan
Matematikba FHEMIFA IEIF Padang. Sedang sebagal sampelnys
diambil lulusan yvang diterima di Jurusan Fendidikan Mate-
matika pada tahun ajaran 1990/1991. Dalam hal ini terdapat
62 orang mahasiswa, yang terdiri dari 31 orang dari prog-
ram 81 dan 31 orang pula dari program DI, Fengambilan sam-
pel  ind dilakukan dengan pertimbangan waktu, sarana dan
prasarana serta biayva yang dibutuikan.

Data yang diperlukan berupa hasil tes Geometri Ruang
(Dimensi Tiga) yvang diberikan kepada mahasiswa sampel. Tes
ini diberikan ketika mahasiswa belum mulai mengikutl

perkuliahan di Jurusan Fendidikan Matematika FRMIFA  IKIF



Fadang. Setelab data diperoleh Lemudian dikumpulkan dalam
auatu format yang sudah disiapkan sebsiumnyda.

Selaniutnya  data  int dianalisis menurut sub pokok
hahasar: Oan menurut aspek-aspek bognitif. Analisis yang
Milakukan adalabh mencari rata-rata hitung dan porseniase
Mawil Delazar {peEnguUasaan} mahasiswa Lterhadap materl
pelaiaran Geometri Ruang yand dilanjuikan dengan menghi-
tung harga Lodan membandingkannya dengan Liabel pada  ujil
satu pihak untuk XK o= 0,00,

Davi pengolahan dan analisiz data yang dilakukan ter
nyata bDahwa hasil belajar mahasiswa dalam materi Geometrl
Huang iDimensi Tiga) ini masih rendah (Z5B04) . frengecuali-
annya hanya terdapat pada aspeak bognitif pengetahuan (C1)
dan pemahaman (Cw),  yaituw diatas s0%. Dengan demikian
herarti hasil analisis data menunjukkan bahwa hipoteslis

-

vang diajukan cliterimay kaecuall pada aspek ¢l dan 2

hipotesis ditolak.




KATA PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bhabagian dari Tri Dhar-
ma Ferguruan Tinggli. kEegiatan ini Harus dilaksanakan oleh
Staf Akademik [KIF Padany dalam rangka meningkathkan md ot
haik sebagai Staf Akademik atauw Feneliti.

vegiatan penelitian ini mendubkung pengembangan ilmu
merta  terapannya. Dalam bhal ini  Fusat Ferelitian  IKIF
Fadang berusaha mendorong Stat Fengajar untuk melakubkan
penelitian sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari ke~
gilatan mengajarnya. Qieh karena 1tu pengembangan  kualitas
penslitian dilakukan dengan menyusun tuntutan kualitas itu
dengan tahap akademik peneliti.

fGkhirnva saya merasa gembira bahwa penelitian ini te-
lah dapat disslesaikan oleh peneliti dengan melalui proses
pemer i ksaan dari tim penilai laporan penelitian Fusat Fe-
melitian [KIF Fadang. Mudah-mudahan penelitian inl herguna
arituk pengembangan 1lmu pada umuamnya dan untuk peningkatan
mutl Staf Akadenik [KIF Fadang pads khususnya.

Terima kLasib.
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BABR 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam peanyusunan Furikoalum SMA 1984, khususnya  dalam
piciang studli Matematikae telan diusahakan agar bahan penga-
Jaran yang dismaiikan kepada siswa-siswa Sekolah Dasar (8D)
Bampai ke BMa lebih berkaitan satu  sama  laim.  Dengan
demikian diharapkan kesenjangan ataupun tumpang tindih ma-
Leri ataw bahan ajaran matematika deril 5D hingga S5MA dapat
dikurangi atau ditiadakan sama sekali.

Salah =Satu penyebab diadakannya perubahan kurikulam
GMA dari kurikulum 1975 ke kurikulum 17984 adalah kepadatan
materi staw bahan ajar yvang harus dibsrikan kepada  siswa.
Oieh sehab itu didalam kurikulum 1984 diadakan perbaikan-

perhaikan dengan cara sebagal berikut:

1. Mengurangil pengulangan—pengulangan materi yvang i
dak terlalu penting,

DL Mengurangi penyalian konsep-konsep yang tidak men-—
dasar,

. Mampertubarkan letak/urutan bagian-bagian tertentu

dari materi pelajaran ke jenjang pendidikan ter-




tenhu yang disesuaikan dengan perkambangen  Eeinam-
CLIED BISWa .

Wi samping perbaikan-perbaikan di atas, di dalam  ku-
Fikuium 1984 dalam sub bidang studi Geometri juga  diberi-
ey Lambahan  bahlan-baban baru  vyang diperlukan, sesuail
dengarn tumitubtan psrihembangan Llmu pengetahuan dan teknolo-
gi dewasa ini serts hasil psngkajian di lapangan.

Bahan—bahan baru tersebut antara lain adalah:

1. FPermainan Geometrij

Dengan  adanya permainan Beomstri  ini  dibarapkan

siswa dapat lebih aktif dan memiliki minat helajar

varig Lingod .

2. Geometri Ruang;

Materi Geomeiril Ruang ini ditekankan kepada psnge—
ralan fakta ruang. Hal inl bertuiuven untuk memper-
tajam peralaran dan pandangan siswa s2kolab mene-
ngah.

Ada  beberapa isw yang berkembang di  kalangan Siswa
dan masyarakat nada umumnya yang mengatakan bahwa sebagian
hesar dari siswa SMA menganggap materi Geometrl Ruang se-
bagai suatu materi matematika yang sukar dimengerti.

HMal ini terntu saja merupsakan suatu permasalahan yang

iva. Dengan menghilangkan materi

tidak



tereebut  darid kuribkuiuom 1724, Dukanlah usaha yang tepat.
Farerna  GOeometr: Fuang cokup besar manfaatnya dalam  mema-—
hami beherapa konsep matematika lalnnyva seperti Ealkulus
dan jugs 1imu-3ilmu Fisika.

Beberapa alternatif pemecahan dari masaleh di atas
dapat dilakuban melalui:

Aa. Memllih strategil yang tepat, dalam arti sesual de-

ngan tingkat kemampuoan anak dan hakekat pendidikan,

h. Menggunakan berbagal alat peraga pendidikan  untuk
memadankan  paEmabhaman terhadap bkonsep-konsep Geo-
metimi Ruoang,

. Menyesuaikan arutan topik—topik Geometri Ruang
agar ‘dalam penyvajiannya dapat disajikan sesual de-
ngan tinakal kesukarannya.

Untulk memperjelas permasalahan yang diungkapkan  di
atas, pada kesempatan ini peneliti akan mencoba mengangkat
masalanh  penguasaan Geomelyr i Ruang terhadap lulusan 8MA
vang diterima di Jurusan Fendidikan Matematika FEMIFA ITKIF
Fadang, sebagal topik penelitian.

Fenelitian inid berjudul:

"Suatu Studi Tentang Penguasaan Geametri Ruang dari [Lulus-—
an 5MA Yang Piterimae di Jurusan Pendidikan Matematika

FPMIFA IKIFP Padang Tahun Ajaran 1990 — 1991".,

1 %W\SS"\' t\‘{\'.‘xé\‘\&
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Ruang Lingkup dan Pembatasan Masalah.

Unituk mempertajam permasalaban yang telain dikemukakan
Hi atas dan  demi tercapainya  sasaran penelitian yang i
inginkan, sesual dengan ruang lingkup penelitian, herikut
ini diberikan beberapa batasan, yaitu:

1. Penguasaan Geomelri Ruang, adalah kemampuan (hasil
helajar) yang dimiliki oleh mahasiswa dalam pokck
bahasan Dimensi Tiga, yang dinyatakan dalam angka
berskala O - 120. Untuk memperaoleh hasil belajar

terspbut diadakan tes.

n Mahasicwa yang dilibat penguasaan Geoamebrl Ruang—
7 G peng g

nya adalal mahasiswa JUurusan Fendidikan Matemati-—

ka, yang diterima pada tahun ajaran 19901991 va-

itu sehbagali sampel penelitian.

Kegunaan Hasil Penelitian

1. Sebagai sumbangan pemikiran penulis bagl guru-guru  bi-
dang studi matematika di SMA, rerutama dalam mengajar—
van materi Geometri Fuang, sehinoga dapat dijadikan sa-
lah satu bahan perfimbangan dalam memilih strategli pe-

ngajaran yang tepat.

1

al

BSebagai sumbangan pemikilran untuk  Jurusan Fendidikan

t.
"

Matematika, terutama staf pengalar dalam rangka mempear—



siapkan mahasiswanya urtuk mengajarkan  bidang studi
matematika yang tidak terlepas dari upaya peningkatan

putu pendidikan.

D. Tujuan Penelitian
Fenelitian yang dilakukan ini btertujuan untuk  menge-
tahui penguasaan Geometri Ruang dari iulusan SME yarg  di-

tarima di Jurusan Fendidikan Matematika FFEMIFA IKIF Fadang

E. Anggapan Dasar
Dalam osehiap penelitian diperlukan adanya anggapan
dasar . Karena anggapan dasar irni merupakan titik tolak
pemiklran berikulinys.
Adapun anggapan dasar dalam penelitian adalah:
1. Semua mahasiswa yang dijadikan =ampel dianggap telah
mempelajari materd Cepometri Ruang (Dimensi Tiga) selamsa
di sMa sesual dengan kurikulum sMA 1984,
7. Hasil tes yang diperoleh dianggap sebagai penguasaan
mahasiswa Lerhadap maleri pelajaran Geometri Ruamg di

SMA .

F. Hipotesis
Hipotesisz yangd penulis kemukakan dalam penelitian ini

adalahs




&

Hasil Reiajar rata—rata pelajaran Geametri Ruang dari  Iw-
Tusan SMA vang diterima sebagal mahasiswa Jurcsan FPendidi-

e

ban Matematika ERPMIPS IKIP FPadang masih rendah (O 505D,

Alasan diambil 50% adalah sesuati dengan petuniuk pe-
milaian  yang terdapat di dalam Buka Petungok Felbasanaarn

Kurikulum Untuk SMA bahwa skala nilail yang digunakan dalam

buku Rapor dan STTE adalah skalsa 0-10, di mana untuk taraf

penguasaan A5% sama dengan nilai 45,9, taraf penguasaan H0%

sama dengan nilai . Sedanghkan siswa yang dinilai berhasil

dalam mata pelajaran tertentu adaliah apabila milai rapor

IJ-‘

mata pelajaran tersebut sekurang-kurangnya 6 {enam) atau
nada taraf penguaszaan &0%. Jadi taraf penguasaan 0% ads—

lalh yang belum berbasil atau masih rendah.

i
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BAB II

LANDASAN TEORI

ada ab IT ini penulis akan menyajikan uraian yang ber-—

dengan teori-tecgri, konsep-kornsep yang dapat dijadikan

landasan teoritis bhagi penelatian ini.

A. Studi Kepustakaan

1.

Pengajaran Geometri

Geometri berasal dari kata Latin '"Geometri', Geo
vang berarti ftanah dan metri  berartl pengubkuran. Fe-
ngertian inli  diperoleh karena menuruit sejarahnya  gec—
metri tumbuh pada zaman  Jjauh sebelum  Masehi lantaran
keperluan akan pengukuran  tanah pada setiap kall sesu-
dah sungaili NMil di Mesir banjir. Dalam Bahasa Indonesia
geometri dapat diterjiemahb kan pula sebagai Ilmu Ukor.

Geometrli didefiisikan juga sebagal cabang matema-
tika yang mempelajari titik, garis, bidang dan benda-
nenda ruang serta sifat-sifatnya, uvkuran—-ubkurannya, dan
hubunoannya matu sama lain. (Moeharti Hw, 198&). Jadi
geometrli dapat dipandang sebagal suatu pengetabuan ten-

tang ruang physik.



Berdasarkan definisi di atas, ternvata Geametri
Ruang imil sangat diperlukan pada zaman yvang sangat maju
ini. 21 bidang teknik misalnya, kegiatan teknik bangun-—
an dan rekayasa pada hakekatnya tidak lepas dari peng-
gunaan pengetahuan tentang Geometri Ruang.

Apakah ituw  sehbubungan dengan  bentuk  produk yvang
akan dibuat, ukurannya dan ssbagainya, pengetahuan geo-
metri ruang selalu digunakan. Mengingal pentingnya geo-
metri ruang inilah maka pengsjaran geomelri ruang periu
mendapat parhatian khusus, agar materinya mudah dipaha-
mi/dipelajarl oleh siswa-siswa.

Menurut Van Hiele dalam disertasinyva tentang peng-
ajaran geometri (E.T.Rusefendi, 1988) terdapat lima ta-—
hap dalam memahami geomeitri. Tahap-tahap atau perkemba-
ngan  mental siswa dalam memahami geomstri itu adalah
sebagal berikutb:

1. Pengenalan. Fada tahap ini siswa sudah mengenal
bentuk-bentuk geomeiri, seperti segitiga, Eubus,
lingkaran, dan lairn-lain. Tetapi ia belum bisa me-
mahami sifat-sifatnya. Kepada sisws yang masih be-
rada  pada tahap pengenalan ind, bila kita mengi-
nginkan konsep—konsep geometri ity dimilikinva de-
ngan  mengerti. maka pengajaran geometri  mengenal

sifat-sifat konsep geometri iLiu supaya ditangguh-




kar. Bisa saja dipaksakan tetapi sifat-sifat kKaon-
sep geometri yang diberikan akan diterima meialul

Fafalan.

Analisis. Fada tahap ini siswa sudah dapat mema-
Mami sifat-sifat konsep 2tau bentuk  gecmetri.
Seperti mengenal sisi persegil panjang yang berha—
dapar sama panjang, panjang verdua disgonal persegil
panjang sama panjang dan memotong satu sama ilain-
nya sama panjang dan lain-lain. Tetapi ia beluwn
hisa melibat hubungan antara bentuk-bentuk Qeome t—
i itw. Misalnya bujursangkar itu adalan  persegqg:
pariang, dan trapesium adalah segi empat. Misalinya

lagi bahwa kubus adalah balak dan prisma juga.

FPengurutan. Fada tahap ini selain sizwa sudah me-
ngenal  bentuk geomebtri dan mamahnami sifat-sifat-
Mya, Jjuga ia sudah Disa mengurutkan bentuk-bentuk
geometri yang satul sama lain saling herhubungan.
Seperti bujursangkar ity persegl panjang. Jjalaran-—
genjang itu adalah trapesium dan sehagalnya. Akan
teltapi berfiklr secara dedukizfrnya belum berkem-

Bang.
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Deduksi. Fada tahap ini siswa sudah dapat memahamnl
pentingnya unsuar-unsur yang tidak didefinisikan,
pnsur-unsar  yang didefiisikan, aksioma atau  pos-
tulat, dan dalil. Fada tahap ini juga S1SwWa sudan
dapat melihat memahami pentingnya mengambil kesim-
pulan secare deduktif itu, karena misalnya ia da-
pat melihat bahwa kesimpulan yand diambil =mecars

1hduk bif  itu mungkin kelirw,. Walaupun  begifu ia

helum bise mengerti mengaps sesvatu ituw dijadikan

)

nostulat atau dalil.

L =

Keakuratan. Fada tahap ini siswa sudah dapat mema-
Fami Dahwa adanya ketepatan darli apa-apa yang mein-
dasar itu penting. Misalnya ketepatan dari aksioma
memuat beberapa buah titik paling sedikit sebuah
garis  1tu, bila ada figa buatt titik berapa buah

bidang dapat dibuat, dan aksiocma—-aksioma lainnya.

Dari kelima tahap yang dikemukakan di atas dapat Eita

ambil
dapat
Jaran
bukan
tahan

Hiele

suatil kesimpulan bahwa dxlam belajar genmetri  Siswa

memahaminya dengan pengertian apabila tahap penga-

kita disesuaikan dengan tahap herfikir siswa. Jad:

sebaliknya siswa yang harus menyesudaikan diri dengan

-

pengsiaran  kita. Lebih jauh dikemukakan oleh Vap-

eherapa ahli atau pendapatnya tentang peErcal aran

geometri sebagai berihkut:
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L. Kemampuan berfikir siswa dapat ditingkatkan kepada ta-
hap yarng lebih tinggi., apabila dilakukan kombinasi yang
baik antare wakitu, materi pelajaran dan metods mangajar

yang digunakan untuk tahap berfikir tertentu.

2 Apabila dua orang vang btahap berfiklrnya berbeda mela-
kukan tukar fikiran satu sama lain maka tidak ada pe-
ngertian yang dipsrolebl. Misalnya seprang siswa  yang
tidak mengerti mengapa gurunya membuktikan sudut-sudut
alas sebuah segitiga sama kaki sama besar. Hal imi di-

Larenakan tabap berfikir anak tersebut berbeda.

. Kegiatan helajar itu harus sesual dengan tahap berfikir
zsizwa. Tujuannya selain siswa dapat memahami geometri
dengan pengeritian, memperkaya pengalaman dan  berfikir
simwa, Jjuga sebagai persiapan untuk meningkathkarn tahap

herfikirnya ke tingkat vang lebih tinggi.

kKemudian .E.TRusefendi (1988) menambahkan bahwa unituk
menjadikan pengajaran geometri menjadi lebih menarik sis-
wa, maka dapat kita lakukan hal—-hal sebagail berikut:
1. Menggunakan alat peraga yang beranska ragam, baik be-
zarnya, Jenimhya, warnanya, posisinva, benda ssbenar-

Nnya, gambarnya dan sebagainya.




1%

Menberikan contoh-contoh yang beraneka radam dann  di-
sertai dengan yang bukan contoh. Misalnya dalam menie-
laskan konsep segitiga lancip dengan alat peraga yang
beraneka ragam, disertaili pula dengan menunjukkan babe-
rapa alat peraga yang bukan s@gitiga lancip. Misalnya
segitiga tumpul dan segitigs siku—siku. Dan bahkan de-

ngan yang bukan segitiga.

GBPP Geometri Ruang (Dimensi Tiga) di SMA

Geometri Ruang (Dimensl Tiga) yang diajarkan di BMA
merurut GRFF (Garis—garis Hesar Frogram Fengajaran) ey
hagi kepada empat sub poknk bahasan, yaitu:
1. Bangun-—bangun ruang,

o, Kwedudukan titik, garis dan bidang dalam ruang.

-

%, Froyeksi titik dan garas pada bidang,
4. Sudut dalam ruang.

Sub pokok bahasan pertama (Bangun—bangun ruang) disa-
jikan untuk siswa pada semester I program inti dan dilan-—
jutkan pada semester kelima kelas ITI program A; dan Ao
Sedangkan sub pokok bahasan Ledua (rKegudukan titik, garis
dan bidang dalam ruang) disajikan pada semester 111 kelas
11T program Ay dan Firy - Darn sub pokak bahasan  ketiga cdan
heempat  (yaltu proyeksi titik dan garis pada bidang, dan
cudul  dalam ruang) disajikan pada semester kelima kelas

III proagram Al dan Ao




Uraian dari masing—-masing sub pokok bahasan cersebut

adalah sebagal berikut:

L.

Bangun—hangun  ruangs reardiri dari mengulang kubus  dan
balok, pengertlan prisma, prisma tegak, prisma condongd
miring, jenis-jenis prisma menurut bentuk bidang alas-
nya, sifat—sifat bidang siwi prisma, luas sisi prLaemna,
jaring-jaring  prisma (hanya untuk prisma tegak sajal,
limas., Limas terpancung, hidarng hanyak beraturan, bi—
dang empat beraturan, bidang delapan beraturans bidang

dua helas beraturan, bidang dua puluh beraturan.

Kedudukan titik, garis dan badang dalam ruang, terdir:
dari pemgertiam—pengertian tentang titik terletak pada
garis, titik terletak @i luar bidang, dua  buah garis
herpotongan, dua buah garis sejajar, dus huah garis ber

silangan, garis rerletak pada bidang, gavis memotong
(menembas) bidang. garis sejalar bidang, dua bidang

sejaiar dan dua bidang berpoteongan.

Froyeksi tifik dan garis pada bidang; meliputl pengetr-
tian proyeksi sebuah +itik pada =zebuah bidang, menentu-
Lan Jjarak antara titik dan bidang pada bangun  FUanRg,
pengertian proyeksi  sebuab garis lurus pada sebuah
hidang dalam berbagal macam bedudukan terbadap bidang

it
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Sudut dalam ruangi maliputi pengertian sudul antara dita
hidang, pengertian sudut antara dua garis  lLuris, ne-
ngertian sudut antara dua garis dan bidang, opngetr tian
garis Legak lurus bidang dan menentukan sudut antara

garis dan bidang pada bangun-bangun ruang.

Kerangka Konseptual

Secara rinogkas penelitiam dini dilakukan dengen ca-
(= memgumpuikan maha;i%w% Jurusan PendidikamVMatematika
EEMIFA IKIF Fadang angkétan 1990 yaitu pragram 51 THET
NE.  Setalan 1ty diberikan tes Geomelri ruang dalam
welitu ygng mama. Hasil tes inilab yang oikumpulbkan un-

ruk selanjutnya diolah dan dianalisis. Secara skemaltls

pelaksansan penelitian ini digambarkan sebagal beribkut:

| MHE, S1/1990 | mm——memee |
___________________ | e e et hy T e e A i A2
| | TES GEOMETRI |
N O
| | RUANG |
e oot ivs e aroen paaes easbe Hpams e cmens Srmms ek HirE e Mira e | ____________________
| MHS. D3I/199¢G | =m—— = o




BAB II1I

METODOLOGI PENELITIAN

Fetepatan hasil penelitian yang dirumuskan sangat diten-
tukan oleh kemampuan dalam memilinh astodologl penelitian vang
sesual dengan masalah yvang dikemukakan dan tujuan yvang  1ngin
dicapat.

Metodologr penelitian menyangkut segl pensntuan populasi
dan  sampel, alat pengumpul datsz serta tekolk  analisis  data

guria mengull hipotesis yvang dibemukakan.

A. Fopulasi dan Sampel

Fenulis melakukan penelitian ini di Jurusan Fendidik-
an Matematika FFMIFA TKIF Fadang. Sesual dengarn juduel pe-
nelitian  ini maka yang menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah semua lulusan SMA vang diterima di Jurusan Fen--
didikan Matematika FFMIFA TKIF Fadang.

Eamudian mengingat keterbatasan waktu, sarana dan pra
sarana serta blaya yang tersedia maka sebagai sampel darl
penelitian ini diambil tamatan SMA yang diterima di o Juru-
san Fendidikan Matematika FPMIFA IKIF Padang pada  tahun
ajaran  19920/1%9%91 yang terdiri dari mahasiswa program 51
dan DI, Dengan jumlabh mahasiswa pada masing—masing progeam

dapat diiihalt pada tabel herikuh:




B.

is6

Tabel 1: Jumlah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika

FPMIPA IKIP Padang Tahun Ajaran 1990/1991.

Nomor Jenijang Frogram Jumlah
1 5y A1 orang
2 D Il orang
Juml ah 2 orang

Jenis dan Sumber Data

DPalam penelitian ini diperlukan data tentang haszsil
belajar Geomeitri Ruang (Dimensi Tigal, dari mahasiswa yang
dijadikan sampel.

Bata hasil belajar vang dibutuhkan adalah jenis kuan-
titatif, artinya data yvang dinyatakan dalam bentuk anghksa
dalam skala O ~ 120,

Sehubungan dengan jenis data vang penulis  perlukan,
maka  yang merupakan sumher data adalab semua mahasiswa

yang menjiadl sampel.
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C. Teknik dan Alat Pengumpul Data

1.

Teknik Fengumpul Data

L

Teknik pengumpul data vang dipakai dalam penelitizsn ind
adalah teknik tes, artinya data dikumpulkan dengan mem—

berikan tes Geometri RKuang terhadap sumber data.

Alat Pengumpul Data

Arlat  pengumpul data yang digumakan  untuk  pengumpul an
data adalah tes hasil belajar. Tes vang dibsrikan peng-
lis  susun  sendiri sesual dengan materi-materi vang
taercakup  dalam pokok bahasan Geometri  Ruang (Dimensi
Tipa}), wvang didasarkan pada GBFP Furikulum HMatematiks
SMa 1784,

Untuk lebih menggambarkan kemampuan Geometri Ruang vang
dimiliki oleh mahassiswa, maka btes yvang dilsusun Jjugs
mencakiup azspek-aspek kognitif dari tahap berfikir maha-
siswa. Aspek-aspek tersebut adalah:

a. Fengetahuan (dilambangbkan dengan Cq

. Famahaman (dilambangkan dengan Cm)
C. Aplikasi (dilambangkan dengan Cx)
d. Analisis (dilambangkan dengan Cyq)
2. Sinktesis {d;iambangkan dengan Cg)
f. Evaluas: {d%lambangkan dengan Cg.)

Jumlahh soal yamggdiguﬁuﬁ urntuk pokok Dsheasan  Dimensi

Tiga tersebui adalah 40 buah soal.




iB
Ferincian jumlah soal—-soal berdasarkan sub pokok bahas-
an dan aspek kognitif yang diuwjili dapat dilihat pada ta-

el bherikut inil.

Tabel 2: Jumlah Socal Menurut Sub Fokok Bahasan dan As—

pek Kognitif pada Pokok Bahasan Dimensi Tiga.

ARespelk Kognitif

No. Sub Fokock Babhasan Jumlan

]

1 Bangun-barngun Ruang 1 @ i &) =z i 160

2 Fedudukan Titik = 1 @ 2 2 1 io

I Froyeksi titik dan = 1 =z 2 1 2 10
garis.

4 Sudut dalam ruang 1 2 2 2 1 2 10
Jum L oah & & 7 4 & & 40

D. Teknik Analisis Data

Untul menguii kebenaran dari hipotesis vang telah pe-
nulis  kemtkakan, maka data yvang ada perla diolab dan di-
analilsis.

Sebelum perhitungan analisis data dilakukan terlebih

dahulu  dibesrikan  pembobotan (nilai) wuntuk  setiap  butir
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apal tes yang didasarkan pada tinghkat aspek kagnitif yang
dimiliki soal.

Urutarn aspek kognitif mulai dari yang paling mudah
sampai yvang sukar adalah:

1. Fengetabhuan (Cy)

2. Femahaman {Cm)
. Aplikast (=)
4, Analisis (Cqi
5. Sintesis {(Cr)
5. Evaluasi (Cg)

Bezar bobot (nilai) untuk setiap aspek kognitif ter-—
zabut adalah:

L. Aspek Oy dan Lo diberikan bobot =2

Ze hspek O dan (g diberikan bobot =

F. fAspek C dan Cg diberikan bobot 4.

Fenetapan besar bobot nilai ini didasarkan bepada ba-—
Ayak  waktuw yang dibutuhkan untuk mernyelesalkan soal-soal
tersebut.

Berdasarkan tabel 2., dapat dihitung bahwa raw-score
untuk seluruh pokok bahasan tersebut adalah 120, Ferincian

jumlah bobot (Rilai) berdasarkan aspek kogrnitif dapat di-

lihat pada tabel berikut inil.

4ot ERNST“N
\;4"‘5‘\\-“\‘( ' P AD P




Ti®k1 3: Jumlah Bobot (Nilai) Berdasarkan Asper Kognitif

t
>
« =
No. Aspek Kognitif Jumlah Soal Jumlah bobot
i Fengetahuan (Cl) & 12
2 Femahaman (L) & 12
= Aplikasi (C=) 7 21
4 Analisis (Cy) Es 27
= Sintesis (Cg) & =4
& Evaluasi (Cg) o) 24
Jumlah bobot (raw—score) 120

Bedangkan perincian jumlah bobot (rmilai}

berdasarkan

sub pokok bahazan dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4: Jumlah Bobot (nilai Berdasarkan Sub-Pokok Bahasan

M Sub—-Pokok Bahasan Jumlan Sogal  Jumiah Bobot
i Bangun—oangun ruang 1o RAW
- Kedudukan titik 10 a0
3 Froyeksi titik dan garis 10 20
4 Sudut dalam ruang 10 0
Jumlah Robot (raw-score) 120

Ferhitungan bobot pada tabel I dan 4, didasarkan pada
jumlak butir soal untuk tiap aspek kognitif dan sub  pokok
hahasan.

Aralisis data dilakukan dengan teknik prosentase, ar—
tinya wuntuk setiap sith pokok bahasan dan aspek kognitif
dihitung prosentase penguasaan yang didasarkan atas rata-
rata hitung yang diperolen sampel. Setalah 1tu dihitung
harga Zhitung'

Langkah-langkah perhitungan (analisis) yang dilakukan
adalah sebagai berikui:

i. Menentukan rata-rata hitung dari hasil tes yang dipero-
leh, berdasarkan sub pokok pahasan dan aspek kognitif

dengan menggunakan rumus:




M = e (Sutrisnc Hadi, 1988)

dimanas:

M = Rata-rata hitung dari hasil tes Geometri Ruang
fy = Frekuensi

%; = Tanda kelas interval

N = Jumlah sampel.

%. Mernentukan prosentase rata-rata dari hasil tes vang di-
peroleh  menurul sub pokok bahasan dan  aspek  kognitif

yvang diuwii, dengan menggunakan rumuis:

M
FR = e w0 10O0%
RS
dimanazs
FR = Prosentase rata—rata
M = Rata-rata hitung
RS = Raw Score

Fraw score dihitung berdasarkan data vang didapat

pacda tabel = dan 4.
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Menghitung £ dengan rumulsd

L = —;—:—E— (Mawardi Sara, I785)
Vpeg/svn
cfimanas:
v = prosentase hasil penelitian
p o= rata-rata hitung dari populasi
q=1=-9p
n = jumlah sampel

7 vang di dapat dari hasil perhitungan ini selan-

Jjutnya dibandingkan dengan Z yang ada pada tabel dengan

menggunakan o = 0,08 serta dengan uii satu arah.

Jika ditemukan:

A

z hitung lebih besar dari 71 4. he.1 atau £ nitung le~
bith kecil dari negatif I ,_ .y maka berarti terdapat
perbedaan yang berarti. Dalam hal ini berarti puia
tidak Denar bahwa hasil belajar rata-rata pelajaran
Geometri Ruang dari lulusan SMA yang diterima di

Jurusman  Fendidikan Matematika FPMIFA  IKIF  Fadang

masih rendah ( J504).

PERIUCT L¥ o =
We e e T



[2.

k2
il

Z lebih kecil dari atauw sama dengan

itumg Tt abel

ataw pun lebih besar asataun sama dengan nega-

Zhitung
tif Ztab@l maka berarti tidak terdapat perbedaan
vang berarti. Dalam hal ini berarti pula bahwa benar
lah hasil bhelajar rata-rata pelajaran Geomelri Ruang

dari lulusan SMA vang diterima di Jurusan Fendidikan

Matematika FFMIFA TKIF Fadang masih rendah ( S90%).




BAB IV

ANALISIS DATA DAN FEMBAHASAN

A. Analisis Data
Urtuk mengetahui hasil dari suatu penelitian dan pe-
ngujian hipotesis yang dikemukakan, maka data yang o ipe--
roleh perlu diolah dan diinterpretasikan.
Fengolahan data untuk setiap kelompok sampel {54 dan
D) dibagi atas 2 yaitu berdasarkan sub pokok bahasan dan

agpek kognitif.

1. Pengolahan Data Berdasarkan Sub—-Pokok Bahasan
a. Program 51
Data mengenai hasil belajar Geometri Ruang (berda-
sarkan sub-pokok bahasan) mahasiswa Jurusan Ferndi-
dikan Matematika Frogram Sl dapat dilihat pada tabel

beritut ini.

2b

\LN\N
OF ¥ ?E@“Sﬂa




Tabel 5 : Hasil Belaijar Geometri Ruang Mahasiswa Ju-
rusan Pendidikan Matematika Program 51 Ta-
hun Ajaran 1990/1991.

§ NooL ]

a i

(N3
| SFE.I | SFB.II |

SFER.IIII SFE.IV

I
{

Jumlahb

=t

1 19 | i !
I 15 | e [
o 18 I 10 |
4 | 10 | 8 |
5 L1 [ 7 [
& 1% | 7 f
b7 & | & |
i g | 10 i & i
| 9 | ik ! 1z f
P10 | & | 8 I
poLL o 1% 11 |
I e 1& l 1= |
ol 11 | 2 |
bol4 12 | G |
A T 14 | 10 |
| i1é& i 13 i it
P17 i i1 } 7 !
|18 | & [ 4 i
[ 19 ] 15 | 13 )
| H0 16 | 11 |
[N 10 | a I
PDE & I 4 ]
PoaE 7 i 7 |
| 24 | 1& i 11 !
L & j & |
26 11 | 9 [
| 27 iz | 10 }
| =8 | 10 i 3 i
| 29 | 1% } 9 |
A 14 | 11 |
[ =1 ] 17 | a8 |

14
-

!
2 !
13 i
& [
7 i
12 I
e I
1 d
14 I
4 i
3 !
14 |
10 !
12 I
14 i
10
3 i
& i
14 i
14 [
o i
& !
10 |
132 |
|
i
!
|
]
{
I

iz
i4
11
11
i4

“3
Y N

14

—
£

10
&
&

10
7

~
LN

o
10
12

10
10
11

12
=)
e

i
12
10

=8
474
=1

)
W

Deﬁgan nenggunakan tabel
hitungan rata-rata adan

setiap sub—pokok bahasan.

3 tersebut,

prosentase rata-rata

dilakukan

per-

wrntuk
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Tabeltd : Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Geometri
Ruang Mahasiswa Frogram Sl Hntuk Sub-Pokok
Bahasan 1.

Mo . X £ ¥
1 & o~ 10 i 73
2 ii - 135 13 190
=z 16 - 20 & 100
Jumlah N = 31 I&9
E
Rata-rata hitung M = N
= 207
= S

]
Frosentase rata-rata () = = x 1004
RS -
w 270

50
= B AT

Dengah cara yanyg sama seperti perhitungan pada  sub—
pokok bahasan 1, dilakukan perhitungan rata-rata hi-
turg dan prosentase rata-rata untuk sub-pokok bahas-
an I1, II7 dan IV. Hasil perhitungan tersebut secara

lengkap dapat dilihat pada tabel berikul ini.
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Tabel 7 : Rata-rata Hitung, Prosentase Rata-rata Ha-
sil Belajar Geometri Ruang Serta Zhitung

dan Ztabel'

END=|5Ub PokokIﬁatawratalprasentaselZhitungIztabelll

; tBahasan fhitung jRata-rata | I_ZtabelI
i i i | | |
| i 1 [ 11,90 | IR .6T7% | =1,15% |-1,4645 |
PR IT } 11,47 | 38, 232% | —1.,31 1-1.645 |
| E 111 I 10,81 | T 02% | ~1.,34 |-1,645% |
I IV | 11.15 | 7197 I —1.43 [-1,64% |
| I i | | |

Lari tabel 7 ternyata semua harga zhitung gari nega-
E1f Ly abhe1- Pengan demibkian berarti untuk semua po-
kok  bahasan tidak terdapat perbedaan yang berarti.
Dalam hal ini berarti pula untuk semua pokok bahasan
hazsil belajar Geometri Ruang mahasiswa masih  rendah

( SBO%) .

Program D3

Data mengenal hasil belajar Geometri Ruang berdasar—
kan sub-pokok baliasan maha siswa Jurusan  Pendidikan
Matematika Frogram Dy dapat dilinhat pada tabel beri-

kut ini.

Tabel 8 : Hasil Belajar Geometri Ruang Mahasiswa Ju-—

rusan Pendidikan Matematika Program D3 Ta-
hun Ajaran 1990/1991.

! I i
Neyw | | Jumlah |
i SPE.I i SFR.II | SPR.ITII| SPRBR.IV | i

! I I I I |

1 i 15 I 15 i 10 i 10 | 48 i
= 10 ! 3 ! 8 | & | 2 |
4 -7 I 10 | 4 | = i 29 l
20 11 | & | 4 § 5 ! “h f
& 12 i 10 | 11 i 10 i 47 i



| i Nod 1 a i [ |
[ I= VoJumlah }
| i SFE. | SER.II | SFR.III] SFE. IV |

i i i i [ I |
| 7o 3 } & { & I a | 23 |
! g | 1o i iQ i 2 | ) | A2 i
! g 15 I 10 i 13 ! 10 ; 49 t
[ A a3 | O } & i 7 i 29 |
T T = ! 10 | 12 i 14 | ) |
I R 10 i 3 i 8 i a ! a1

PoLE | 11 | 7 | 8 | 8 | 4

i 14 i 1o 1 & i g8 i & | a2 i
| 13 | 14 | 1& | 12 | 7 | 51 i
I 16 | 132 i 7 | 11 | 10 ] = |
V17 12 i 9 i 7 { S } ey |
| 18 | & i L) | 7 i =l i 26 !
19 i g ] 10 ! 7 i o i 2k }
R0 | 14 i 10 i 14 i 1l i 49 i
Vo2l 12 | &= | 7 | 11 | =8 !
P22 i & | [} [ o | 7 | 24 ]
boRE | 7 } 10 | 2 i & i = 1
i 24 | L& | L0 } 13 | 10 | 48 |
| 2% it i 7 J 2 i & i ) ]
| 26 & i 9 i a2 ! & ! 22
P27 1a I 12 | i1 | 9 | 4z |
28 i 9 t 13 ' 10 i 8 i 40 |
|29 | 11 | 12 i @ [ & ] =8 i
I 7 j 11 j 7 | 7 | =1

| 10 & i 4 i 7 | 4 | 21 |
i i | | i } i

Eeydasarkan

petrhitungan

data pada tabel 8

terzsebut, dilakukan

Fata-rata hitung dan prosentase rata—

rata dengan cara yang sama sepertl pada program Sy

Hasil perhitungan tersebut secara lengkap disajikan

pada tabel herikut ini.
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Tabel 2 : Rata-rata Hitung, Prosentase Rata—rata Ha-
sil Relajar Geometri Ruang BSerta

Zhitung
dan Zy.pel

| Nz . | Sub PokmkIRatahrataIFrmsentagelZhitunglZtahel/|
| Bahasan |Hituwng jRata-rata | —.tahell
I I ! I !
I I f 10,85 I Ih.l6% | ; I
i It t 11,65 | F28.88% | —1.,29 |-1.645 |
i IT11 i 11,65 ] I8,82% i —1.25 -1.645 |
I ] | | I
| I i ] ¢

~1,54 |~1,645

ot 3 os

I 10,91 6, I4% =108 1—-1,645

|
f
I
{
|
I
I

J

Dari tabel 9 ternvata semua harga Zhitung dari nega-
Lif Ly pei- PeEngan demikian berarti untuk semua po-
Kok  bahasan tidak terdapat perbedaan yang berarti.
Daltam hal ini berarti pula untuk semua paokok Dahasan
hazil belajar feometri Ruang mahasiswa program DI

masih reandah QSOZ}.

2. Pengolahan Data Berdasarkan Aspek Kognitif
Sehelum melakukan perbitungan (analisis) dats, beribkut
ini disajikan besar raw-score, udntuk setiap aspek

kognitif.

Tabel 10 : Jumlah Raw—Score Untuk Setiap Aspek

Kaognitif.

I Nex. | Aspelk ¥ognitif | Jumliabh | Bobot | Jumlah |
H I | Soal [ | Raw-Score J
I i ! ! ! !
| 1 | Fengetahuan (Clji & } 2 } 12 |
[ 2 | Femahanan (Ca) | & i 2 i 12 I
| 3§ Aplikasi (C.) | 2N B S 21

i 4 | Analisis (Cg) i £l i s i 27 %
P91 Sintesis (Lg) | & | 4 | a4 !
I 6 1 Evaluasi (C€g) I & I 4 I 24 I
| { I | { |
i | 40 I | 1320 i
| | ! f I




a. Program 51:

Juru-

Belajar Geometri Ruang Mahasicwa

Pendidikan Matematika Frogram

Hasil
San

Tabel 11:

Tahun
tif.

S

Ajaran 1990/1991 Berdasarkan Aspek Kogni

i
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perhitungan

dilakukan

11,

tabel

manggunakan

Dengan

cara

hitung dan prosentase rata—-rata dengan

rata—rata

yang sama seperti pengolahan nomor 1.

isajikan

lengkap

sacata

perhitungan tersebut

Hasil

pada tabel perikut ini.



Tabel 12 : Rata-rata Hitung, Prosentase Rata—-rata Hasil

Belajar Geometri Ruang Serta Zhitung dan

Ztabel
iND.iﬂﬁapgg> !Rg?a—ratalﬁroéentaée] zhitung | E;abel/ |
iNu.ihagnltlfiHitung iRata--rata | I "y apel i
1 Cy 10,26 | 85.48% .92 1 1,440 |
{2 CE I 9,00 | 79,27% | 2.81 | 1,649 |
i3 Cor | 1,52 | I5,64% | ~1l,60 | -1,645% |
P4 | Cq | B,71 | I8,99%4 | ~1.,2% | ~1,645 |
[ 2 i Ce i B,65 1 E6,27% | -1,83 | -1,645 |
| & | Cg | 761 | Z&6,085% § ~1,85% § -1.649 |

Dari tabel 12 di atas terlibat DRahwa antuk aspek penge-

tahuan (C1) dan aspelk pemahaman (02 harga le—

zhitumg
bih besar darl ztabel’ yang berarti terdapat perbedaan
yang berarti. Atau dapat dikatakan babwa nasil belajar
Geometri Ruang dari mahasiswa program 51 dalam aspek
kognitif C1 dan CZ tidak benar masih rendah  ( LU0%).
Sedangkan pada aspek kognitif aplikasi (CZYy. analisis
(C4), sintesis (C5) dan evaluasi (L&), harga Zhituﬁg
lebhinh besar dari negatif L, p.q- Artinya tidak terdapat
perhedaan yang berarti. Dengan demikian beratl pada as-—
pek kognitif C3, C4, CO dan C6& Masil helajar Beometri

Fuang mahasiswa program Si masih rendah SE0U) -




b. Program Dxz.

Belajar Geometri Ruang Mahasiswa Juru-—

Pendidikan Matematika Program
Ajaran 19720/1991 Berdasarkan Aspek Kognitif.

Hasil
san

Tabel 13:

D3 Tahun

E
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dilakukan perhitungan

pada tabel 173,

data

Berdasarkan

3ra

-

hitung dan prosentas rata—-rata dengan

rata-rata

nomeyr 1.

goiaban

ama pada pen

=

Y ang

disajikan

lengkap

ghut secara

—
=

ter

perhitungan

Hasil

pada tabel berikut.



Tabel 14 : Rata—-rata Hitung Prosentase Rata-rata Hasil

Belajar Geometri Ruang Serta Zhitung dan

Ltabel
INo.iﬁspeE V.ERgta“ratai?rosemtaaei zhitung I Ztaba1/ !
:Nm.ahognltlfQHltung |Rata—-rata | ~Ziabel E
|
[ 1 Ly T} T A= W A | Z.Re b 1,645 |
i 2 oy | BRIZ | a9,.35%% | T 186 | 1,645 |
L3 C} O Y poEe,eE% | 1,12 | 1,645 |
| 4 | Cy | 5,74 | E7,56% | ~1,39 1 —1.,640
g Cy | HL00 | oE9,.E8% | —1.19 | -1,645 |
| & i Cg P 0,96 y EE,98% | ~i,2% -1, 643 |

Dari tabel 14 di atas Ferlifat hahwa untuk aspek psnge-
tatinan (01) dan aspek pemahaman {C2) harga zhltung le—
bih hesar dari Ly peir Y8NE berarti terdapat perbedaan
yang herarti. Atau dapat dikatakan habwa hasil belalar
Geometri Ruang dari mahasiswa progean 51 dalam aspekhk
kognitif  CL dan CE tidak berar masih rendah {  Z50%).
Sedangkan pada aspek kognitif aplikasi (C=y, analisis
(C4), sintesis (CD) dan evaluasi (L&), harga zhitung
lehih besar dari negatlf Zi.pe1- Artinya tidak terdapat
perbedaan vang heratti. Dengan demikian berati pada as-—
pek  kognitif G, 04, C5% dan Gé6 hasil belajar Geometri

Ruang masih rendah { S50%).

B. Pembahasan dan Diskusi

kan

v ar

Fada bagian ini akan dicoba membahas dan mendiskusi-
peherapa hasil penelitian sesuai dengan analisis data

g telah dilakukan di atas. Fembahasan di =ini dibagi

repada dua ke lompok, yaltu menurut sub pokek bahasan  dan

men

urut aspek kognitif.




a. Berdasarkan Sub Pokok Bahasan
Ternyata untuk semua sub pokok bahasan, prosentase

Fata—rata hasil belajar Geomstri Ruang masih  rendah,

baik pada program 51 maupun pada program DI,  Hal ini

terbukti dengan wii 7 pada o= 0,05 yang menghasilhkan

Zhitung lebih besar darl Zy. jye)- Dan ini berarti tidak

terdapat perbedaan yang berarti atau jelasnya benarlah

hahwa hasil belajar Geometri Ruang masih rendah ((D074).

Sekaligus ini memberikan kesimpulan  babws hipotesis

vang diajukan difterima.

Dengan ditemukannya hasil belajar yang masih rendah
ini ada beberapa kemungkinan sebagal kendalanya antara
lain seperti yang telah disinggung pada tinjauan pusta-
ka di atas.

i. Masih kurangnya kombinasi yang baik antara wak tu,
materi peljaran dan  metode mengajar. Tanpa adanvya
vombinasi  yang baik antara ketiga faktor tersebut
hisa menimbulkan Siswa menjadl bosan dan Jenuh dalam
belajar. Hal ini karena kegiatanm belajar—-mengajainy
dirasakan monaton.

2. Selain itu juga penggunaan alat peraga untuk membarn—
tu  dalam menjelaskan materi yang diajarkan. Karena
sebagaimana kita ketahui bahwa sebagian besar konsep

dalam matematika adalah abstrak, maka dengan




o

menggunakan alat peraga sebagal alat bantu tadi akan
dapat memvisualisasikan konsep-konsep yang «ahstrak
tadi.

Kemungkinan vyanyg lain adalah belum sesuainya tabap
penglaran Guriu dengan tahap bherfikir siswa dalam me-
mahami Geometrili Ruang, seperti yvang dikemukakan pada
timjauan pustaka i atas. Yaitu ada lima tahap untok
dapat mempelajari geometri dengan penuh pengertian
(bermakna). Seperti tahap pengenalan, analisis,peng—
urutan, deduksi dan keskhuratan. Apabila tahap peng-
ajaran Buru tidak sesiai dengan tahap berfikir sis-—
wa, maka berakibat siswa sukar mengerti tentang ma-—
teri yang diajarkan. Akibatnya hasil belajarnya ti-
dak dimilikinya dengan pengertian dan mungkin saja
baersifat hafalan saja.

fendala yang dapat membuat hasil belajar ini menjadi
rendah adalah karena soal—-seoal tes vang diberikan
kemungkinan lebih sukar, atau mungkin  Jjuga hkarena
tidak adanya persiapan yang matang dari peserta tes.
Hal ini bisa saja terjadi karena tes ini1  diadakan
tanpa memberi kesempatan yang cukup lama kepada pe-
serta  tes untuk menyiapkan dirinys. Di samping itu
karena +tes ini tidak ada pengaruhnya  kepada hasild

nelajar peserta tes dalam kuliahnya.

i
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b. Aspek Kognitif
Seperti kita lihat pada analisis data di atas, un-
tuk kedua program 51 dan DI prosentase hasil belajarnya
yvang berada di atas S0% adalah pada aspek pengetzhuan
(C1) dan aspek pemahaman(C). Yang mana dari wii £ sa-
tu  pihak pada ol= 0,05 diperoleb Zhitung lebih bhesar
dari Zi.pel iri berarti terdapat perbedaan yang berar-—
ti. Hal ini juga berarti bahwa hasil belajar Geaometri
Fuangnya tidak benar masih rendah (£30%). Sementara itu
pada aspek aplikasi (LO3), analisis (C4), sintesis (C5)
darn evaluassi (06), prosentasenya berada dibhawah  DOX.
Dan dengan wuii I ternyata harga zhituﬂg lebih besar da-—
i negatif Ly pneis Y8NG herarti tidak terdapat perbeds-
an  yang berarti. Dengan kata lain memang benar Dahwa
hasil belajar Geomeifri Ruangnya masih  rendah {£90%4) .
Dari kedua hasil ini dapat kita hkatakan babhwas
1. Baiknya hasil belajar Geometrli Ruang pada aspek ©1
dan 07 ini secara logis mudah kita pahami  adalahb
karena tipe soal dan tingkat kemampuan yang diharap-
Lanm  dari jawaban soal tersebut masih rendah  diban-
dingkan dengan aspek-aspek yang lainnya. Sehingga
derngan demikian peserta tes tidak begitu banvyak
mengalmi kesulitan dalam memberikan Jawaban.
2, Terhadap aspek CZ,C4,C5 dan Cé&, rendahnya Mawil bDe-
lajar yang diperoleh disamping karena adanya bebera-

pa  kendala sepertil yang disebutkan di atas, vaitu




karena kurangnya kombinasi yang baik antara  waktu,
materi pelajaran , metoda mengajar dan media  yang
digunakan, tidak sesuainya tahap pengajaran Guru de-—
ngan tahap berfikir siswa serta soal-soal yang ter—-
1 sukar, hal ini bisa pula terjadi  karena dalam
aspek C3, C4, CS dan €& tingkat scalnya sudah memer-—
lukan nalar, analisis, sintesis serita evaluasl yang
cukiup  baik. Justeruw itu untuk dapat menjawab soal
ini  dengan baik perlu adanya persiapan  yang lebihn
baik. Sedangkan tes yang diberikan ini tidak diberi-
tahukan kepada siswa jauh-jauh sebelumnya, hanya bhe-
berapa hari saja menjelang pelaksanan tes diadakan
peserta tes diberitahu. Dengan ada kemungkinan mere-
va tidak sempat menyiapkan dirinya dengan baik.

Ada  Jjuge kemuwngkinan bahwa rendahnya hasil belajiar
Becmetri Ruang dalam empat aspek yang terakhir ada—
iah karena kurang banyaknya soal-—-soal dari aspek inmi
diberikan kepada siswa sebagail latihan waktu belajar
i 8MA, sehingge dalam menghadapl spnal-snal ini  dia
menjadi asing dan sekaligus menjadikan soal—-soal inl
terasa herat dan sukar mencarli penyelesaiannyi. Se~
kiranya ini benar, maka harapan kita tentunya tertu-
ju kepada para Guru bidang studi Matematika di BMA
agar dalam mengajarkan materi Seometri Ruang dapatl
lehil banyak memberikan latihan soal-soal dari aspek

Cx, C4, GO dan Cb& kepada siswanya.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

Fada bab Vv ini pernulis ingin mengemukabtan beberapa  ke-
gimputan dari hasil penelitian dan dilanjutkan dengan penga-—

juan beberapa saran yang berhubungan dengan kesimpulan.

A. Kesimpulan

i. Frosentase rata-rata hasil belajar mahasiswa untuk se-
mua sub pokok bahasan Beometri Ruang (Dimensi Tiga) ma-
sih  rendah ( ¢ [0% ). Sub-sub pokok bahasannya adalabh
bangun—hangun rung, kedudukan titik, proveksi titik dan
garis serta sudut dalam ruang.

2. Frosentase rata—rata hasil belajar mahasiswa dalam Geo-
metri ruang (Dimensi Tiga) ditinjau dari aspek kognitif
ternyata bahwa pada aspek pengsiahuan (i71) dan aspek
pemahaman (C2) hasil belajar masih rendah (& DO% ) me-—
lainkan di atas 50%. Sedangkan dari aspek-aspek aplika-
wi (CF), analisis (C4), sintesis (£5) dan evaluasi (Co)

hasil belajar siswa ternyata benar masih rendah (E30%).
BR. Saran—Saran

1. Untuk memperoleh penguasaan (hasil belajar) yangd lebih

paik pads materi Geometrl Ruang., periu ditingkatkan

a0 TMARY
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LAMPIRAN

TES MATEMATIKA (DIMENSI TIGA)

PETUNJUK: 1. 7Tes ini dimakswikan untuk mengeitahuil Aemampuan
anda dalam dimensi tige (gecmetri ruangl sebe-
Tum kwliah di Jurusan Fendidikan Meiematika.

P, Tes ini tidek ade pengarubnyva terhadap presiasi
arufa selama kuliah oi Jurusan FPendidikan HMate-
matika FFMIFPS IKIP Padandg.

%, Tes ini berbentuk aobjektif, pilihlah salah satu
Jawabar vang & ianggap betul dengan memberi tan-
da silang pada salah satu huruf a,b,c.dan o.

4, Hanva ade satu  Jawaban vang paling tepat dari
Jawshan vang disediakar.

F. Waktu vang disediakan untuk menvelgsaikan soal

ini adalah selama 0 menit.

Dari gambar kubus ABCD.EFGH di samping
maka yarg bhukan merupakan sisi-sisil kubus

adalah 3
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a. #FARGH . ADHE

b. AHBFE d. CDHG

Banvak sisi kubus ABCD.EFGH (s0al no.l) adalah

a. 4 buah . & buah.

e 12 buah de 8 buah

Eentuk sisi kubus ABCD.EFGH (soal no.l) adalah

&. paErsegipaniang C. Jajarangeniang

. bujursangkar d. belah ketupat

Fertemuan dua sisi pada kubus berupa sebuah garis, yang
digebut dengan
a. diagonal sisi o titik sudat

b diagonal ruang d. rusuk kKubus

Fubus mempunyalil rusubk sejumlah s
a. 1% buah . & buah

B. 9 buah d. 4 buah

Fada kubus ABRCD.EFGH {sgal no.l) yvang merupakan rusuk
kubus adalal
a. AF cC. AD

b. ED d. BH
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Fertemuan tiga rusuk kubus dissbut dengan :
a. diagonal sisi . titik sudut

b. diagonal ruang d. diagonal ruang

Daltam buiursangkar BCGF, titik sudut B berhadapan dengan
titik sudut (scal no.l).
A. B c. F

b. C d. G

Banyvaknya diagonal sisi suatu kubus adalahbh
a. 12 buah . & huah

Bb. 8 buah d. 4 buah

Berikut inl vang merupakan diagonal sisi kubus (soal
no.l) adalah :
a. AR c. Al

5. BG d. EH

Jika dalam suatu kubus ARCD.EFGH {(soal no.l) dibuat se-
mua digonal sisinya, maka bhisa terjadi beberapa segiti-
fa samasisi, salah satu segitiga samasisi tersebut ada—
lah =

ax ABF o. ACD

. EBEF d. ACF



14.

1é.

A&
flaris vang menghubungkan dua titik sudut yang petrhadap-~
ar dalam kubus disebut
a. diagonal ruang C. titik sudut

b. diagonal sisi d,. rusuk kubus

Banyaknya diagonal ruang sebuah kubus adalah 1

. 2 bhuah . & buah

B. 8 buah d. 4 buah

Bidang yang melalui dua buah rusuk kubus yang barhadap-
an disebutlt :
a. diagonal ruang . bidang diagonal

b. diagoanal sisi d. sisi kubus

Dalam kubus ARCD.EFGH (soal no.l) diagonal ruang  yang
memotang AC adalah s

&« AB . BH

Di antara gambar berikut yang bukan merupakan Jaring-—
jaring kubus adalah

= Cow
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Diketahui kubus ABLND.EFGH. Fanjang rusuknya 7 Cmy maka
panjang diagonal sisinya adalah 3
a. 7 cm . 49 cm

b, 7VE om d. 49V cm

Seorang tukang  kayu akan membuat sebuab kotak yang
herbentuk sebuah kubus dengan panjang rusuknya 17 om.
kKotak tersebut  akan dibuatnya dari  papan  tripleks.
Berapa banyak papan tripleks diperlukannya untuk  mem—

huat kotalk tersebut vang bagian atasnya terbuka.

. " -
A. 102 cm™ c. 612 om™

= ) o
. 289 om® d. 17734 cm*™

Seorang tukang besi bermaksud akan membuat kerngka se-
buah kubus yvang panjang rusuknya &,5% cm dari Fawat. Un-
tuk membuat kerangka kubus tersebut diperluka kawat se-
panjang

A. 1306 om . 9Eoem

b. 78 ©m d. 26 om



44
20. Sebuair balok  FRRE.TUVW  vang panJang rusdk-~rusuicnya =
= 12 om, GR = % cm darn PT = 6 cm. Tentukanlah luas per-—

mikaan halak dan volome balok tersebut:

o S ] o - =
As Z5oemT odan 340 om” C. 162 cm™ dan F60 om™
= g e S - o B %
b 446 ocm®™ dan 720 om* d. 2324 cm™ dan 720 cm”

21+ Luas bidang diagonal FPRVT dari balok (soal no.20) ada-

lakh
. 2 -
A. 78 cm* C. L& om”
- oty . )
e 18868 om™ d. 224 om*-

-

2. Sebuah balok yvang volumenya 12288 om™ mempunyai rusuk-—

P
J

rusuk dengan perbandingan 2 : 2 o 4, maka panjarng  ma-
sing-masing rusuk tersebut adalah:
a. 14 cm, 21 om dan 28 com
b, 14 cm, 24 ocm dan 32 om
c. 12 cm, L& cm dan &4 om
d. 8 cmy 32 cm dan 48 om
253. Sebuah bak alr yvang kapesitas maksimumnya dapat menam—
pung B748 mE air mempunyai panjang, lebar dan  tinggi

dengan  p2rbandingan  seperil 4 3 = 1. Hitunglah

herapa panjang, lebar dan tinggi dari bak air itu harus
cdipuat.
a. 8L my, Z¥ m dan 4 m Ca. 6 my Z7 m odan 9 om

. 18 my 27 m damn 18 m d. 40 m, 30 m dan 10 m
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Kerangka ssbuah balok akan dibuat dari kawat. Rusuk—tu-
suk balek tersebut panjangnys berbanding seperti 3 i i@
: 1. Berapakah panjang kawat yvang diperlukan untuk mem-
huat keranghka balok tersebut, Jika volume dari  balok
Lersehut ditentukan sebegar 2058 cmE

a. 1746 cm . 182 om

be 88 om 1. 1LZ& om

Dari sebuabk kayu balok yang ukuran panjangnya 54 om,
lebar & cm dan tinggi & cm  akan dibuat beberapa buah
mata dadu dengan rusuknya & cm. Berapa buah mata dadu
dapat dibuat dari balok tersebul.
au b c. o

b. 7 d. 9

fada sebuah prisma, garis yang menghubungkan satu titik
sudut bidang atas dan satu titik sudut bidang ales yang
tidak terletak dalam sebuah sisi tegak disebut :

a. diagonal sisi . orusuk alas

b. disagonal ruang . rusuk tegak




b
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E0,

Banyaknya bidang

Ean dengan rumus

a. 12 (n~ — 2n}

Banyaknya diagon
adalah :
a. 4%0 buah

. 980 buah

Faniang rusuk-—ru
tegak adalah 13

tegaknya 17 cm,

a. 310 cm™

-r

b, 1020 cm”

Sebhuyah  tempat a
kubus  dengan pa

maslitkkan sepbuah

i
i

diagonal sebuah prisma segi-n dinvata-

J

C. LA (R o= TR

-~

d. (n*™ = 3Zn}

al ruang dari sebuah prisma segi—-1U0

. S5 buab

d. 70 buah

suk bidang alas suatu prisma  segitiga
cmy; 9 om, dan L3 om. Jika panjang rusuk

maka volume prisma tersebut adalah :

ir yang penubh berisi air dan berbentuk
njang rusuknya 10 om. Ke dalam air di-

benda  berbentuk  prisma  sisi  tegak
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dengar tingginya 8 om dan alasnya segitiga  sama kakil
dengan alasnya 4 om dan tingginya 5 om. Berapsbksb

verlume  air  yang  fertumpah, Jjika prisma  selurubnya

tenggelam 7
a. 2% cm” c. 7% om™
b. 50 cm” d. 100 ¢m™

Dari =oal no. T30 di atas maka tinggi permukaan air i
dalam tempat air setelah prisma dikeluarkan adalah:
Aw DoCm C. 7 ocm

e & Cm de. B8 ocm

Sebuah limas segitiga disebut juga dengan:

a. oktaeder c. tetrahedron
h. lcosaeder d. heksasder

Suatil limas disebut heraturan Jika mamenuhil salah  saltu

syarat bherikut

a. bidang alasnya merupakan segi banyak

h. bidang alasnya merupakan segil banyak beraturan

c. titik kaki garis tingginya berimpit dengan  bidang
alas

d. bidang alasnya sebuah segitiga

T crpug T
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Fada limas bDeraturan aris ftinggi sisi tegak yvang dits—
. ¥ .

rik dari puncak disesbut :

&« Slmbul . apotema
b. sektor d. juring
Dari suatu limas tegak T.,ABCD, diketahul bahwa bidang

alas ABCD berbentuk persegipanjang dengan AB = 8 cm,
fdan BC = & om, panjang rusik TA = 12 cm. Maka volums

dari limas tersebut adalah:

a. 192 cmz c. SB4 cmg
b, 288 cm- d. 576 cm-

Sehuah bidang empat beraturan yang mempunyal luas per-
mukaan 360 om®™ maka panjang rusuknya adalahs

a. 129 om . 80 om

Be 100 om d. &0 cm

EBidang-20 beraturan disebut juga dengan s

a. oktasder . hetsasder
b. icosasder d. dodecasder

Berikut ini yang merupaikan sifat umum  bidang banyak

heraturan adalah, fecuasli @

2. Bemua bhidang sisi merupaskan segi-n bersturan  vyang
kongruen.

b, Semua rusuk sama paniang.
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Cc. Semnua sudut sama besar., s D

d. Ssmua sudut datar sama besar.

Dari limas segitiga 7.ABC diketahui bahwa segitiga ARG
siku—siku oi B. Fanjang AB = 6 cm, BC = B8 em, dan TA =
13 ocm. Jarak antara titik T dan titik tengah AL adalah:

a. 12 cm c. 8 cm

e 12 cm d. 3 om

Dari bidang empalt D.ARC, diketahui AR = BC = 5 om, AL =

& cmodam BD = 3 om. BD tegak lurus pada bidang ARC, Ma-

ka luas segitiga ACRD adalah s

) 2

a. 1% cm”™ C. =25 Cm™
. - . 2

lv. 20 cm™ d. 30 om”™

. era

e " ke =



